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Lampiran 1. Layout Penelitian Gulma Beringin

Keterangan :

M1 = Herbisida Triklopir K1 =5%

M2 = Herbisida Glifosat K2 =7,5%
K3 =10%

Penyetaraan Herbisida :

33,5 g/l Triklopir =50 ml Garlon

50,25 g/l Triklopir =75 ml Garlon

67 g/l Triklopir =100 ml Garlon

24,3 g/l Glifosat =50 ml Roundup

36,45 g/l Glifosat =75 ml Roundup
48,6 g/l Glifosat =100 ml Roundup
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Lampiran 2. Rumus Perhitungan Konsentrasi Dan Kandungan Bahan Aktif

Herbisida

a. Perhitungan konsentrasi herbisida

50 ml
1000 ml

x 100%

75 ml
1000 ml

X 100%

100 ml
1000 ml

X 100%

b. Perhitungan kandungan bahan aktif herbisida

Garlon

670 g/ml
S709/mL y 50 mi
1000 ml

670 g/ml
1000 ml

X 75 ml

670 ml
6709/ML o 160 ml
1000 ml

Roundup

486 g/ml
1000 ml

X 50 ml

486 g/ml
1000 ml

X 75 ml

486 ml
286 9/mL 100 ml
1000 ml

=670 g/l triklopir

= 33,5 g/ml

= 50,25 g/ml

=67 g/ml

= 486 g/l glifosat

= 24,3 g/ml

= 36,45 g/

=48,6 g/ml



30

Lampiran 3. Gambar Ficus Tinctoria Pada Tanaman Kelapa Sawit
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Lampiran 4. Kondisi Daun Gulma Beringin Setelah Aplikasi Dengan
Perlakuan Herbisida Triklopir Dan Glifosat Pada Hari Ke 21

>

Koh'aisi gulm befingin dengan Kondisi gulma beringin dengan
herbisida triklopir 5% herbisida triklopir 7,5%

Kondisi gulma beringi engan Kondisi gulma beringin dengan
herbisida triklopir 10% herbisida glifosat 5%
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Kondisi gulma beringin dengan Kondisi gulma beringin dengan
herbisida glifosat 7,5% herbisida glifosat 10%
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Lampiran 5. Gambar Gejala Perubahan Warna Daun Setelah Aplikasi

Kondisi daun yang diaplikasikan
dengan herbisida triklopir

Kondisi daun yang diaplikasikan
dengan herbisida glifosat
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Lampiran 6. Gambar Alat Dan Bahan Penelitian
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Lampiran 7. Gambar Kegiatan Aplikasi Perlakuan Pengendalian Gulma

Beringin

Pembuatan Lartan Herbisida Sesuai dengan Macam dan
Konsentrasi Yang Sudah di Tetapkan



Pengukuran dan Penyayatan Batang Ficus tinctoria
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Aplikasi Perlakuan Pada gulma Ficus tinctoria



